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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang anak mempunyai hak asasi manusia yang 

wajib dilindungi. Hak-hak tersebut termasuk hak untuk 

hidup, terhadap kesehatan, pendidikan, perlindungan dari 

ekspoitasi dan kekerasan, serta hak untuk berkembang secara 

optimal. Anak-anak adalah masa depan dunia. Melindungi 

mereka berarti menginvestasikan pada generasi yang akan 

datang, memastikan mereka memiliki kesempatan yang adil 

dan setara untuk berkembang dan berkontribusi pada 

kemajuan sosial dan ekonomi. Negara sebagai tembok dalam 

membentengi warga negara harus menjamin dan mengatur 

perlindungan anak.
1
 

Anak merupakan amanah dan anugerah dari Tuhan yang 

Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat 

sebagai manusia yang seutuhnya. Setiap anak mempunyai 

harkat dan martabat yang patut dijunjung tinggi dan setiap 

                                                             
1
M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, (Jakarta: Sinar 

Grafik, 2017), h. 24. 
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anak yang terlahir harus mendapatkan hak-haknya tanpa anak 

tersebut meminta. Hakikat kedudukan anak adalah tidak saja 

sebagai rahmat, tetapi juga sebagai amanah dari Allah SWT. 

Sebagai bagian tak terpisahkan dari rahmat itu, Allah 

menanamkan perasaan kasih sayang orang tua pada anaknya. 

Setiap orang tua didalam hatinya tertanam perasaan 

mengasihi dan menyayangi anaknya. Perasaan tersebut Allah 

tanamkan dalam hati para orang tua sebagai bekal dan 

dorongan dalam mendidik, memelihara, melindungi dan 

memperhatikan kemaslahatan anak-anak mereka sehingga 

semua hak anak dapat terpenuhi dengan baik, serta terhindar 

dari setiap tindak kekerasan dan diskriminasi.
2
 

Anak dikatakan amanah karena dengan dikaruniai 

seorang anak, orang tua mendapat tugas atau kewajiban dari 

Allah SWT untuk merawat, membesarkan dan mendidik 

anak sehingga dapat mengemban tugasnya di muka bumi 

yaitu sebagai khalifatullah kelak ketika ia sudah dewasa. 

                                                             
2
Yulianti, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban 

dalam Perceraian Orang Tua (Studi di Pengadilan Agama Medan)”, Jurnal 

Hukum Prasada, Vol. 9 No. 1, 2020,     h. 4857. 
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Tidak ada alasan bagi orang tua untuk mengabaikan 

kewajibannya dalam memberikan perlindungan kepada anak-

anaknya. 

Keluarga merupakan institusi yang penting dalam 

masyarakat dan memiliki peran yang sangat besar dalam 

membentuk individu serta memberikan perlindungan dan 

keamanan bagi anggotanya. Dalam konteks keluarga, anak-

anak merupakan pihak yang sangat rentan dan perlu 

mendapatkan perlindungan khusus.
 
Namun, ketika terjadi 

perceraian dalam keluarga, perlindungan hak anak seringkali 

menjadi permasalahan yang kompleks dan membutuhkan 

penanganan yang cermat. Dalam konteks hukum keluarga 

Islam, perlindungan hak anak dalam kasus perceraian 

menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan secara 

serius.
 3 
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dalam Perceraian Menurut Hukum Keluarga Islam”, Usroh: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam, Vol. 7 No. 2, 2023,      h. 15. 
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Perceraian adalah suatu situasi dimana suami dan istri 

memutuskan untuk mengakhiri ikatan perkawinan yang 

mereka jalani. Dalam proses perceraian, hak-hak anak 

seringkali menjadi hal yang paling rentan dan memerlukan 

perlindungan yang tepat. Sebagai agama mayoritas di negara-

negara Muslim, Islam memiliki landasan hukum yang 

mengatur tentang perceraian dan perlindungan hak anak 

dalam kasus tersebut. 

Allah SWT telah menetapkan ketentuan dalam Al-

Quran bahwa pasangan suami isteri harus segera melakukan 

usaha antisipasi apabila timbul gejala-gejala yang dapat 

diduga akan menimbulkan gangguan dalam kehidupan rumah 

tangganya. Apabila berbagai usaha dan antisipasi tidak 

berhasil mempertahankan kerukunan dan kesatuan ikatan 

perkawinan dan tinggallah jalan satu-satunya terpaksa harus 

memutuskan perkawinan atau bercerai, maka ketentuan yang 

berlaku adalah firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah/2 : 

229, sebagai berikut:  
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لََ يحَِلُّ  ََ َْ تسَْشِيحْ ٌۢ باِحِْسَانٍٍۗ  فٍ اَ َْ  بِمَعْشُ
تٰهِِۖ فاَمِْسَاك ٌۢ الَطَّلََقُ مَشَّ

دَ  َْ ٓ انَْ يَّخَافآَ الَََّ يقُيِْمَا حُذُ  ـًٔا اِلََّ ٌهَُّ شَيْ ُْ آ اٰتيَْتمُُ ا مِمَّ َْ لنَُمْ انَْ تأَخُْزُ

ٍِۗ فاَِ 
ٍۗ اّللٰ  ً ٍِمَا فِيْمَا افْتذََتْ بِ ِِۙ فلَََ جُىاَحَ عَليَْ

دَ اّللٰ َْ نْ خِفْتمُْ الَََّ يقُيِْمَا حُذُ

ى ِلَ ٌمُُ 
ٰۤ
ِ فاََُلٰ

دَ اّللٰ َْ مَهْ يَّتعََذَّ حُذُ ََ ٌاَۚ  َْ ِ فلَََ تعَْتذَُ
دُ اّللٰ َْ تِلْلَ حُذُ

نَ  ُْ لمُِ
٩٢٢۝الظّٰ  

 

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 

boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 

menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-

hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya 

(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 

bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus 

dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 

kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 

hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zalim”.
 

4
 

Perceraian antara suami dan istri dapat berdampak 

besar pada keterkaitan antara orang tua dan anak. Hak asuh 

anak adalah tanggung jawab orang tua untuk memberikan 

perawatan, perlindungan, pendidikan, dan pemeliharaan bagi 

anak hingga mencapai usia dewasa, baik saat dalam ikatan 

                                                             
4
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan 

Terjemahan Juz 1 s/d 30 (transliterasi), (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2023), h. 36. 
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perkawinan maupun setelah orang tua bercerai atau putusnya 

pernikahan. Hak asuh anak ini telah diatur dalam Undang-

Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 14, 

yang menyatakan bahwa: “Setiap anak berhak untuk diasuh 

oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau 

aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu 

adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan 

pertimbangan terakhir”.
 5
 

Namun dalam realitasnya, tidak selalu mudah untuk 

melindungi hak anak dalam kasus perceraian menurut hukum 

keluarga Islam. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perlindungan hak anak, antara lain: 

pemahaman yang kurang tepat mengenai ajaran Islam, tradisi 

lokal yang berkaitan dengan perceraian, dan kurangnya 

pengetahuan tentang perlindungan hak anak secara umum. 

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah 

satu sumber daya manusia yang memerlukan potensi dan 

penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang memiliki peranan 

                                                             
5
M. Rasyid Ridha, Studi Kritis Hukum Keluarga Islam, (Jakarta: 

Pustaka Panjimas, 2020), h. 5. 
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strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus, memerlukan 

pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial 

secara utuh, serasi, selaras, dan seimbang. 

Trauma yang dialami dalam masa anak-anak dapat 

menimbulkan efek jangka panjang terhadap kesehatan fisik, 

emosional serta mental mereka. Perlindungan anak bukan 

hanya tentang melindungi mereka saat ini, tetapi juga tentang 

membentuk masa depan yang lebih terjamin untuk mereka. 

Anak-anak cenderung rentan terhadap eksploitasi, 

penindasan dan kekerasan karena ketergantungan mereka 

pada orang dewasa dan kurangnya kekuatan dan pengaruh 

politik. Oleh karena itu, negara memiliki kewajiban memiliki 

hukum dan moral serta perlindungan khusus diperlukan 

untuk memastikan kesejahteraan mereka untuk melindungi 

hak-hak anak sesuai dengan konvensi internasional dan 

hukum nasional. 

Kasus perceraian merupakan fenomena yang kian 

marak terjadi di berbagai daerah. Sebagai salah satu aspek 
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kehidupan keluarga yang cukup kompleks, perceraian tidak 

hanya melibatkan pasangan suami istri, tetapi juga 

berdampak signifikan terhadap anak-anak yang lahir dari 

pernikahan tersebut. Anak-anak korban perceraian seringkali 

berada dalam posisi yang rentan, baik secara emosional, 

psikologis, maupun sosial. Oleh karena itu, perhatian 

terhadap hak-hak anak pasca perceraian menjadi sangat 

penting untuk memastikan kesejahteraan mereka. 
6
 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 yang 

mengatur tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 yang ditetapkan 

pemerintah untuk mewujudkan hak-hak anak di Indonesia. 

Kepedulian pemerintah Indonesia terhadap harkat dan 

martabat anak sudah terlihat sejak diundangkannya Undang-

Undang Kesehatan Anak Nomor 4 Tahun 1979, dan hingga 

saat ini realisasi kesejahteraan dan hak-hak anak masih jauh 

dari sempurna. Masih banyak ditemui kasus dimana hak-hak 

                                                             
6
Herman Brahmana, dkk, “Peran Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia dalam Perebutan Hak Asuh Anak Pasca Perceraian”, Innovative: 

Journal of Social Science Research, Vol. 4 No. 1, 2024, h. 4. 
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dasar anak pasca perceraian, seperti hak asuh yang layak dan 

pemberian nafkah tidak terpenuhi dengan baik. 

Konsekuensi dari perceraian adalah soal hak-hak 

isteri selama masa penantian (iddah), kewajiban pengurusan 

anak usia dini, serta kewajiban nafkah anak sebelum dewasa. 

Secara hukum semua ini merupakan kewajiban suami (ayah). 

Para fuqaha sepakat bahwa nafkah anak yang berkewajiban 

menanggungnya adalah ayahnya jika mampu berkerja dan 

termasuk kaya, maka ia sendiri berkewajiban menanggung 

nafkah anak-anaknya tanpa dibantu orang lain, berdasarkan 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah/2 : 233, sebagai 

berikut: 

ليَْهِ مَامِليَْهِ لِمَهْ اسََادَ انَْ  ُْ لََدٌَهَُّ حَ َْ لِذٰتُ يشُْضِعْهَ اَ ُٰ الْ ََ  ۞

عَلىَ الْ  ََ  
ضَاعَةٍَۗ فٍِۗ يُّتمَِّ الشَّ َْ تٍُهَُّ باِلْمَعْشُ َُ مِسْ ََ ًٗ سِصْقٍُهَُّ  دِ لَ ُْ لُ ُْ مَ

 ًٗ د  لَّ ُْ لُ ُْ لََ مَ ََ لذٌَِاَ  َُ الذَِة  ٌۢ بِ ََ سَّ 
سْعٍَاَۚ لََ تضَُاٰۤ َُ لََ تنَُلَّفُ وفَْس  اِلََّ 

اسِثِ مِثْلُ رٰللَِۚ فاَنِْ اسََادَا فصَِالًَٔ عَهْ تشََاضٍ  َُ عَلىَ الْ ََ لذَِي   َُ بِ

ىٍْمَُا  ا مِّ ُْٓ انِْ اسََدْتُّمْ انَْ تسَْتشَْضِعُ ََ ٍِمَاٍۗ  سٍ فلَََ جُىاَحَ عَليَْ َُ تشََا ََ

اتَّقُُا  ََ فٍِۗ  َْ آ اٰتيَْتمُْ باِلْمَعْشُ لََدَمُمْ فلَََ جُىاَحَ عَليَْنُمْ اِرَا سَلَّمْتمُْ مَّ َْ اَ

نَ بصَِيْش   ُْ َ بِمَا تعَْمَلُ
ا انََّ اّللٰ ُْٓ اعْلمَُ ََ  َ

٩٢۝۝اّللٰ  
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan waris pun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa 

atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan”. 7 

 

Surat al-Baqarah ayat 2 di atas menyebutkan 

kekhususan nafkah untuk anak karena termasuk bagian dari 

ayah, sehingga memberikan nafkah kepada mereka sama 

seperti memberi nafkah diri sendiri. Namun demikian, 

seringkali pada kenyataannya tidak sedikit fakta yang justru 

memperlihatkan bagaimana orang tua, khususnya ayah, 

mengabaikan kewajiban dalam merawat dan menafkahi anak. 

Berbagai dalih yang dikemukakan orang tua untuk 

                                                             
7
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan 

Terjemahan …, h. 39. 
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membenarkan atau mengelak dari kewajiban menafkahi 

anak, khususnya pasca perceraian.
 8
 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Kepala 

Seksi Perlindungan Anak di DP3AP2KB Kota Bengkulu, 

terungkap bahwa Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) mendapat beberapa permasalahan dalam 

menjalankan tugasnya untuk memberikan perlindungan 

kepada anak-anak korban perceraian. Permasalahan yang 

paling utama adalah sulitnya menyamakan persepsi orangtua 

yang sudah bercerai, terutama terkait dengan hak asuh anak, 

akses bertemu anak, juga pendidikan, hak kesehatan dan hak-

hak anak yang lainnya. Permasalahan yang sering terjadi 

dalam menangani kasus anak-anak korban perceraian adalah 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

melaporkan kasus yang berhubungan dengan pelanggaran 

hak-hak asasi anak korban perceraian, karena menurut pihak 

                                                             
8
Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2019),     h. 215. 
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orang tua, urusan perceraian merupakan urusan pribadi yang 

tidak boleh dicampuri oleh pihak luar. 
9
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian 

ini tertuang dalam judul penelitian yaitu: ”Peran Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terhadap Anak Korban 

Perceraian Perspektif Maqashid Syari’ah (Studi di 

DP3AP2KB Kota Bengkulu)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka ruimuisan 

masalah dalam peineilitian ini, yaitui:  

1. Bagaimana peiran Komisi Peirlinduingan Anak Indoneisia 

(KPAI) teirhadap anak korban peirceiraian di DP3AP2KB 

Kota Beingkuilui ?   

2. Bagaimana peiran Komisi Peirlinduingan Anak Indoneisia 

(KPAI) teirhadap anak korban peirceiraian di DP3AP2KB 

Kota Beingkuilui dalam peirspeiktif maqashid syari’ah ? 

 

                                                             
9
Vena Ramadhani, Kepala Seksi Perlindungan Anak di DP3AP2KB 

Kota Bengkulu, Wawancara Awal, 18 Februari 2025. 
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C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian 

dalam peineilitian ini, yaitui:  

1. Uintuik meingeitahuii peiran Komisi Peirlinduingan Anak 

Indoneisia (KPAI) teirhadap anak korban peirceiraian di 

DP3AP2KB Kota Beingkuilui. 

2. Uintuik meinganalisis peiran Komisi Peirlinduingan Anak 

Indoneisia (KPAI) teirhadap anak korban peirceiraian di 

DP3AP2KB Kota Beingkuilui dalam peirspeiktif maqashid 

syari’ah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan meimiliki keiguinaan 

seibagai beirikuit: 

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirluias 

wawasan meingeinai uisaha-uisaha yang dilaku ikan Komisi 

Peirlinduingan Anak Indoneisia (KPAI) 
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2. Kegunaan Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan masuikan keipada para pihak yang be irkaitan 

deingan ini se irta bagi yang ingin me ingkaji leibih dalam 

teintang teima peineilitian ini. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui diguinakan uintuik meinghasilkan 

peineilitian yang leibih baik dan seimpuirna, uintuik itui peinuilis 

meingambil reifeireinsi yang beirasal dari peineilitian teirdahuilui 

seibagai beirikuit: 

1. Abro Satria Dinata. 2024. Juiduil peineilitian: Peiran 

DPPKBP3A teirhadap Anak Korban Peirceiraian pada 

tahuin 2019-2023 di Keipahiang Meinuiruit Peirspeiktif 

Huikuim Islam. Tuijuian peineilitian ini yaitu i: a) Meingeitahuii 

peiran DPPKBP3A teirhadap anak korban pe irceiraian; b) 

Meingeitahuii hak-hak anak yang teirdapat dalam huikuim 

Islam dan Uishuil Fiqh.
10

 Hasil peineilitian ini yaitu i: 

                                                             
10

Abro Satria Dinata, Peran DPPKBP3A terhadap Anak Korban 

Perceraian pada tahun 2019-2023 di Kepahiang Menurut Perspektif Hukum 
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a. Peiran DPPKBP3A teirhadap anak korban peirceiraian 

yaitui meinjamin hak-hak anak baik itui kasih sayang 

dan hak-hak keihiduipannya seipeirti hak peindidikan, 

hak keibahagiaan, hak makanan, hak keiseihatan dan 

lainnya. Meikanismei yang diteirapkan oleih 

DPPKBP3A adalah peinjangkauian, meidiasi, 

peindampingan dan peinceigahan. Meidiasi dilakuikan 

deingan cara meilibatkan keiduia beilah pihak yaitui 

ayah dan ibui dari si anak korban peirceiraian. 

Hambatan yang dihadapi oleih DPPKBP3A dalam 

meilaksanakan peirannya adalah kuirangnya 

keisadaran masyarakat teirhadap peintingnya 

meilaporkan kasuis meireika yang beirhuibuingan 

deingan hak-hak asasi, duikuingan anggaran biaya 

yang masih kuirang, ruiang lingkuip jangkauian yang 

cuikuip luias, kuirangnya anggota dan banyak kasuis 

yang tidak ditindak lanjuiti kareina peirgantian 

peirsonil. 

                                                                                                                                      
Islam, IAIN Curup: Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syari’ah dan Ekonomi Islam, 2024. 
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b. Teirdapat keimiripan teirkait hak-hak anak yang diatuir 

didalam peiruindang-uindangan teintang Peirlinduingan 

Anak deingan hak-hak yang te irkanduing di dalam 

beibeirapa ayat al-Quiran. Hak-hak yang haruis 

didapatkan oleih anak meinuiruit huikuim Islam 

diantaranya: hak uintuik hiduip dan tuimbuih 

beirkeimbang, hak uintuik meindapatkan peirlinduingan, 

hak uintuik meindapatkan peindidikan yang layak, hak 

uintuik meindapatkan keiadilan dan keiseitaraan, hak 

uintuik meindapatkan kasih sayang dan cinta, dan hak 

uintuik meindapatkan keiseihatan. Teirkait hak anak 

juiga dijeilaskan dalam Pasal 105 KHI, yaitui: 1) Hak 

asuih anak beiluim meincapai 12 tahuin meiruipakan hak 

ibuinya; 2) Hak asuih anak suidah meincapai 12 tahuin 

meiruipakan hak anak teirseibuit uintuik meimilih deingan 

ayah ataui ibuinya; 3) Seiluiruih biaya hak meingasuih 

anak teirseibuit seibagai bagian dari nafkah dibeibankan 

keipada ayahnya.
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2. Indah Zuilfa. 2020. Juiduil peineilitian: Peirlinduingan dan 

Hak Anak yang Diteilantarkan Pasca Peirceiraian dalam 

Peirspeiktif Huikuim Islam dan Uindang-Uindang Nomor 35 

Tahuin 2014 (Stuidi di UiPTD Puisat Peilayanan Teirpadui 

Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Anak Provinsi 

Lampuing). Tuijuian peineilitian ini yaitui: a) Uintuik 

meingeitahuii tindak UiPTD Puisat Peilayanan Teirpadui 

Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Anak Provinsi Lampuing 

dalam meinangguilangi hak anak yang diteirlantarkan 

pasca peirceiraian; b) Uintuik meingeitahuii pandangan 

Huikuim Islam dan Uindang-Uindang Nomor 35 Tahuin 

2014 Teintang Peirlinduingan dan hak anak yang 

diteilantarkan pasca peirceiraian ? 
11

  

Hasil peineilitian ini yaitui: Peirtama, bahwasannya 

uipaya yang dilakuikan UiPTD Puisat Peilayanan Teirpadui 

Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Anak Provinsi Lampuing 

yakni uisaha-uisaha peirlinduingan huikuim bagi anak, dan 

                                                             
11

Indah Zulfa, Perlindungan dan Hak Anak yang Ditelantarkan Pasca 

Perceraian dalam Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 (Studi di UPTD Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak Provinsi Lampung), UIN Raden Intan Lampung: Skripsi, 

Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, 2020. 
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uipaya peirlinduingan huikuim teirhadap beirbagai keibeibasan 

dan hak asasi anak seirta beirbagai keipeintingan yang 

beihuibuingan keiseijahteiraan anak; Keiduia, bahwasanya 

dalam huikuim Islam tidak ada peirceikcokan dalam 

meimpeireibuit hak asuih anak bagi orang tuia yang suidah 

beirceirai, yang beirhak meinguiruis dan meilinduingi anaknya 

ialah pihak ibui. Seidangkan dalam UiUi No. 35 Tahuin 

2014 meimbeiri peiluiang apabila teirjadinya peirceikcokan 

antara orang tuia yang suidah beirceirai, kareina dalam 

Uindang-uindang meimbeirikan peiluiang keipada anak uintuik 

meimlih keipada siapa anak diasuih. Walauipuin pada 

dasarnya keiduia atuiran teirseibuit sama-sama meingatuir 

peimeiliharaan anak. 

3. Heirman Brahmana, dkk. 2024. Juiduil peineilitian: Peiran 

Komisi Peirlinduingan Anak Indoneisia (KPAI) dalam 

Peireibuitan Hak Asuih Anak Pasca Peirceiraian. Tuijuian 

peineilitian ini yaitui uintuik meingeitahuii peiran KPAI dalam 
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peireibuitan hak asuih anak pasca peirceiraian.
12

 Hasil 

peineilitian ini yaitui: 

a. Keibijakan ataui langkah-langkah yang dapat KPAI 

lakuikan uintuik meiningkatkan peirlinduingan anak 

dalam kasuis peireibuitan hak asuih anak pasca 

peirceiraian yaitui meidiasi dan peindampingan, 

peineigakan huikuim yang teigas, peindidikan dan 

sosialisasi, peiningkatan kuialitas leimbaga 

peinanganan kasuis, kolaborasi deingan stakeiholdeir 

teirkait.  

b. Meinuiruit Uindang-Uindang No. 35 Tahuin 2014 Pasal 

76, salah satui tuigas yang dimiliki oleih KPAI adalah 

meimbeirikan bantuian meidiasi dalam meinyeileisaikan 

peingaduian teirkait peireibuitan hak asuih anak. Dalam 

hal ini, KPAI meilakuikan meidiasi dalam seimuia 

kasuis yang masuik, tidak hanya teirbatas pada 

peireibuitan hak asuih anak. Seimuia kasuis yang 

                                                             
12

Herman Brahmana, dkk, “Peran Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia dalam Perebutan Hak Asuh Anak Pasca Perceraian”, Innovative: 

Journal of Social Science Research, Volume 4 Nomor 1, 2024. 
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diteirima haruis meilaluii proseis meidiasi teirleibih 

dahuilui, teirmasuik juiga kasuis peingaduian peireibuitan 

hak asuih anak. 

c. Dalam proseis meidiasi, KPAI juiga akan 

meinyampaikan hasil aseismein dari psikologi teirkait 

deingan hasil aseismein psikologi anak, yang 

keimuidian beirdasarkan hasil aseismein itui diharapkan 

keiduia orang tuia beirlandaskan hasil aseismein teirseibuit 

meingambil keipuituisan teirkait deingan peingasuihan 

anak. 

d. Beibeirapa faktor yang meinghambat KPAI dalam 

meinyeileisaikan masalah peireibuitan hak asuih anak 

pasca peirceiraian adalah meinyamakan peirseipsi 

keiduia orangtuia yang suidah beirceirai, anak tidak maui 

meingikuiti puituisan peingadilan, ibui meinuituip akseis 

beirteimui anak teirhadap ayah kanduing, dan produik 

huikuim yang beiluim jeilas. 

4. Muihammad Huisni Abduilah Pakarti, dkk. 2023. Juiduil 

peineilitian: Peirlinduingan Hak Anak dalam Peirceiraian 
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Meinuiruit Huikuim Keiluiarga Islam. Tuijuian peineilitian ini 

yaitui uintuik meingkaji peirlinduingan hak anak dalam 

kasuis peirceiraian meinuiruit huikuim keiluiarga Islam. Hasil 

peineilitian ini yaitu i bahwa kasuis peirceiraian 

meinimbuilkan dampak yang seiriuis bagi anak-anak, baik 

seicara eimosional mauipuin sosial. Anak-anak muingkin 

meingalami gangguian eimosional, streis, dan bahkan 

masalah peirilakui akibat situiasi peirceiraian orang tuia 

meireika. Oleih kareina itui, huikuim keiluiarga Islam meimiliki 

peiran peinting dalam meimastikan peirlinduingan hak anak 

yang teirlibat dalam kasuis peirceiraian.
 13

  

Peirtama, huikuim keiluiarga Islam meineikankan 

peintingnya keipeintingan anak dalam kasuis peirceiraian. 

Al-Quiran dan hadis meimbeirikan panduian yang jeilas 

teintang hak-hak anak dan tangguing jawab orang tuia 

teirhadap meireika. Misalnya, dalam QS. an-Nisa ayat 19 

diseibuitkan bahwa orang tuia haruis beirlakui adil teirhadap 

                                                             
13

Muhammad Husni Abdulah Pakarti, dkk, “Perlindungan Hak Anak 

dalam Perceraian Menurut Hukum Keluarga Islam”, USROH: Jurnal Hukum 

Keluarga Islam, Volume 7 Nomor 2, 2024. 
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anak-anak meireika, teirleipas dari situiasi peirceiraian. Ini 

meinuinjuikkan peintingnya peirlinduingan hak anak dalam 

huikuim keiluiarga Islam.  

Keiduia, huikuim keiluiarga Islam meimbeirikan 

peidoman yang speisifik meingeinai aspeik-aspeik teirteintui 

dalam peirlinduingan hak anak dalam kasuis peirceiraian. 

Misalnya, teirdapat keiteintuian teintang hak asuih (cuistody) 

anak seiteilah peirceiraian. Dalam huikuim keiluiarga Islam, 

prinsip uitama adalah keipeintingan dan keiseijahteiraan 

anak. Peingadilan ataui leimbaga yang beirweinang haruis 

meimpeirtimbangkan faktor-faktor seipeirti uisia anak, 

keilayakan orang tuia, dan lingkuingan yang paling seisuiai 

uintuik keipeintingan anak. 

Seilain itui, huikuim keiluiarga Islam juiga 

meineikankan peintingnya peimeiliharaan (mainteinancei) 

anak dalam kasuis peirceiraian. Orang tuia yang beirceirai 

meimiliki tangguing jawab uintuik meimbeirikan duikuingan 

finansial yang meimadai keipada anak-anak meireika. Hal 

ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa anak-anak teitap 
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meindapatkan keibuituihan dasar meireika teirpeinuihi seiteilah 

peirceiraian. 

5. Ruiry Sagita dan Aseip Suiheirman. 2024. Juiduil peineilitian: 

Peirlinduingan dan Keipastian Huikuim Teirhadap Hak Anak 

Pasca Peirceiraian. Tuijuian peineilitiannya yaitui uintuik 

meingeitahuii dan meinganalisis meingapa keipastian huikuim 

teirhadap hak-hak anak suilit teirwuijuid pasca peirceiraian 

dan bagaimana peiran leimbaga peiradilan dan pihak 

teirkait dalam meinjamin peirlinduingan dan keipastian 

huikuim bagi anak pasca peirceiraian.
14

 Hasil pe ineilitiannya 

yaitui bahwa peirceiraian meimbeirikan akibat huikuim 

teirhadap pasangan yang meimpuinyai anak yaitui antara 

ayah dan ibui masih meimiliki tangguing jawab uintuik 

meirawat dan meingasuih anak meireika. Ayah meinangguing 

seiluiruih beiban keiuiangan dari keiwajiban ini. Individu i 

peirtama yang beirtangguing jawab uintuik meimastikan 

                                                             
14

Rury Sagita dan Asep Suherman, “Perlindungan dan Kepastian 

Hukum Terhadap Hak Anak Pasca Perceraian”, Jurnal Kajian Hukum dan 

Kebijakan Publik, Volume 2 Nomor 1, 2024. 
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keiseijahteiraan spirituial, jasmani, dan sosial anak adalah 

orang tuia meireika.  

Meiskipuin teilah beirceirai peimeinuihan teirhadap hak 

anak haruis teitap dilakuikan, anak teitap beirhak atas 

keihiduipan yang baik, peingasuihan, dan peindampingan 

peinuih deingan kasih sayang. Anak beirhak uintuik 

meingasah keiahliannya dan meimpeirkuiat reilasi yang 

seijalan deingan karakteirnya seirta hak atas peingamanan 

lingkuingan meireika dari apa puin yang seicara sah, yang 

teintuinya dapat meiruigikan ataui meinghalangi tuimbuih 

keimbang meireika seicara normal. Seijuimlah eintitas, 

teirmasuik peimeirintah, leimbaga sosial dan masyarakat, 

juiag meingeimban tangguing jawab dan meimiliki 

kontribuisi dalam peirlinduingan anak. Leimbaga peiradilan 

meimiliki peiran peinting dalam meinjamin bahwa puituisan 

yang dibuiat meimpeirhatikan keibuituihan anak deingan 

meilibatkan KPAI dan Komnas PA, meilaluii peineitapan 

hak asuih yang jeilas dan peilaksanaan meidiasi seibagai 

langkah awal peinyeileisaian konflik.  
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Keisadaran orang tuia meiruipakan hal peinting 

dalam teirwuijuid dan teirpeinuihinya hak-hak anak seiteilah 

teirjadinya peirceiraian. Ayah dan ibui haruis meimahami 

bahwa peirceiraian tidak meimbeibaskan meireika dari 

tangguing jawab teirhadap anak, dan meireika peirlui teitap 

meincuikuipi keibuituihan dasar anak meireika, agar 

keiseijahteiraan dan keiamanan anak teirjaga walauipuin 

peirceiraian teilah beirlangsuing. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jeinis peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch), yakni meimpeiroleih data 

deingan meilakuikan peineilitian langsuing di lapangan 

deingan meingamati geijala-geijala yang diseilidiki. 

Peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah peindeikatan kuialitatif yaitui peineilitian yang 

beirmaksuid uintuik meimahami feinomeina teintang apa 

yang dialami oleih suibjeik peineilitian, misalnya: 
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peirilakui, peirseipsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 

seicara holistik dan deingan cara deiskripsi dalam 

beintuik kata-kata dan bahasa, pada suiatui konteiks 

khuisuis yang alamiah dan deingan meimanfaatkan 

beirbagai meitodei ilmiah
15

 Peineilitian kuialitatif 

seibagai proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data 

deiskriptif yang beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan 

dari orang-orang dan peirilakui yang diamati. 

Peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik meindapatkan 

data yang leibih leingkap, leibih meindalam, kreidibeil, 

dan beirmakna, seihingga tuijuian peineilitian dapat 

teircapai.
16

 

b. Sifat peineilitian 

Sifat peineilitian ini yaitu i deiskriptif kuialitatif 

adalah peineilitian yang beirtuijuian meinggambarkan 

sifat-sifat individui, keiadaan, geijala ataui keilompok 

teirteintui uintuik meineintuikan peinyeibaran suiatui geijala 

                                                             
15

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2018), h. 6. 
16

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2020), h. 81.  
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ataui uintuik meineintuikan ada tidaknya huibuingan 

antara suiatui geijala deingan geijala lain dalam 

masyarakat.
 17

 Artinya bahwa peineiliti 

meinguimpuilkan data dari fakta yang ada di lapangan 

dan uintuik meimaparkan data hasil peineilitian yang 

dipeiroleih dari lapangan.
 
 

Tuijuian dari peineilitian deiskriptif kuialitatif 

yaitui uintuik meingeikspos dan meingklarifikasi suiatui 

feinomeina yang teirjadi. Meitodei ini difokuiskan pada 

peirmasalahan atas dasar fakta dan dilakuikan deingan 

cara obseirvasi, wawancara, dan lain-lain. Peineilitian 

ini adalah deiskriptif analitik yakni meindeiskripsikan 

seikaliguis meinganalisa peiran Komisi Peirlinduingan 

Anak Indoneisia (KPAI) teirhadap anak korban 

peirceiraian di DP3AP2KB Kota Beingkuilui dalam 

peirspeiktif maqashid syari’ah. 

 

 

                                                             
17

Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian …, h. 

25. 
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktui peineilitian ini dilaksanakan dari tanggal 19 

Juini - 19 Juili 2025. Lokasi pe ineilitian ini di DP3AP2KB 

Kota Beingkuilui. 

3. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang me imbeirikan 

informasi. Deingan peingeirtian ini maka informan dapat 

dikatakan sama deingan reispondein, apabila peimbeirian 

keiteirangannya dipandang pe inting oleih pihak peineiliti.
18

 

Pada peineilitian ini teiknik yang diguinakan dalam 

peimilihan informan adalah teiknik puirposivei sampling 

yaitui meineintuikan informan deingan peirtimbangan 

teirteintui yang dipandang dapat me imbeirikan data seicara 

maksimal. Teiknik puirvosivei sampling adalah teiknik 

yang diguinakan jika peineiliti meimpuinyai peitimbangan-

peirtimbangan teirteintui dalam peingambilan ataui 

peineintuian sampeil.
 19  

                                                             
18

Saiffudin dan Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), h. 145.  
19

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 218. 
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Informan peineilitian ini adalah orang-orang yang 

meinangani keiadaan dan kondisi anak korban peirceiraian. 

Pada peineilitian ini, peinuilis meilakuikan wawancara 

deingan Keipala Seiksi dan Pe inguiruis Bidang Pe irlinduingan 

Anak DP3AP2KB Kota Beingkuilui, dan Keipala Seiksi dan 

Peinguiruis Bidang Pe ileimbagaan dan Pe imeinuihan Hak 

Anak DP3AP2KB Kota Beingkuilui.  

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Suimbeir data 

Suimbeir data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini, yaitui seibagai beirikuit: 

1) Data primeir adalah data yang langsuing 

dipeiroleih dari objeiknya yang meinjadi 

narasuimbeir langsuing. 
Artinya dalam konte

i

ks pe
i

ne
i

litian ini 

bahwa su
i

mbe
i

r data te
i

rse
i

bu
i

t ke
i

mu
i

dian dijadikan acu
i

an u
i

tama kare
i

na 

me
i

ngandu
i

ng data-data pe
i

nting.  

2) Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih 

dalam beintuik yang suidah jadi, dapat beiruipa 

puiblikasi/laporan, arsip/ dokuimein, dokuimein 
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pribadi, seirta artikeil/juirnal/skripsi yang re ileivan 

deingan peineilitian.
 20 

 

b. Teiknik peinguimpuilan data 

Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian 

ini, yaitui seibagai beirikuit: 

1) Wawancara 

Wawancara adalah peircakapan deingan 

maksuid teirteintui. Peircakapan itui dilakuikan oleih 

duia pihak, yaitui peiwawancara (inteirvieiweir) 

yang meingajuikan peirtanyaan dan teirwawancara 

(inteirvieiweiei) yang meimbeirikan jawaban atas 

peirtanyaan itui. Dalam peineilitian ini peinuilis 

meingguinakan wawancara tak teirstruiktuir yang 

meiruipakan wawancara yang beirbeida deingan 

yang teirstruiktuir. Wawancara seimacam ini 

diguinakan uintuik meineimuikan informasi yang 

buikan bakui ataui informasi tuinggal. Hasil 

wawancara seimacam ini meineikankan 

                                                             
20

J. Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2018), h. 2. 
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peirkeicuialian, peinyimpangan, peinafsiran yang 

tidak lazim, peinafsiran keimbali, peindeikatan 

barui, pandangan ahli, ataui peirspeiktif tuinggal.
 21

 

Wawancara ini sangat beirbeida dari 

wawancara teirstruiktuir dalam hal waktui 

beirtanya dan cara meimbeirikan reispons, yaitu i 

jeinis ini jauih leibih beibas iramanya. Reispondein 

biasanya teirdiri atas meireika yang teirpilih saja 

kareina sifat-sifatnya yang khas. Biasanya 

meireika meimiliki peingeitahuian dan meindalami 

situiasi, dan meireika leibih meingeitahuii informasi 

yang dipeirluikan.  

2) Dokuimeintasi 

Dokuimein adalah seitiap bahan teirtuilis 

atauipuin film. Dokuimein suidah lama diguinakan 

dalam peineilitian seibagai suimbeir data kareina 

dalam banyak hal doku imein seibagai suimbeir 

data dimanfaatkan uintuik meinguiji, meinafsirkan, 

                                                             
21

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., h. 190. 
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bahkan uintuik meiramalkan.
22

 Analisis dokuimein 

dalam peineilitian ini seipeirti keipuituisan 

peingadilan, laporan kasuis, uindang-uindang, dan 

dokuimein-dokuimein lain yang beirkaitan deingan 

peineilitian ini. Analisis dokuimein dapat 

meimbeirikan peimahaman teintang landasan 

huikuim, proseiduir dan keibijakan yang beirlakui. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Teiknik keiabsahan data dalam peineilitian ini, 

yaitui: 

a. Peirpanjangan keiikuitseirtaan peineiliti 

Peineiliti dalam peineilitian kuialitatif adalah 

instruimein itui seindiri. Keiikuitseirtaan peineiliti sangat 

meineintuikan dalam peinguimpuilan data. 

Keiikuitseirtaan teirseibuit tidak hanya dilakuikan dalam 

waktui singkat, teitapi meimeirluikan peirpanjangan 

keiikuitseirtaan pada latar peineilitian.
 

Peirpanjangan 

keiikuitseirtaan beirarti peineiliti tinggal di lapangan 

                                                             
22

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., h. 216. 
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peineilitian sampai keijeinuihan peinguimpuilan data 

teircapai. 
23

 

b. Trianguilasi 

Trianguilasi adalah teiknik peimeiriksaan 

keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuiatui yang 

lain. Di luiar data itui uintuik keipeirluian peingeiceikan 

ataui seibagai peimbanding teirhadap data itui. Teiknik 

trianguilasi yang paling banyak diguinakan ialah 

peimeiriksaan meilaluii suimbeir lainnya.
 

Trianguilasi 

deingan suimbeir beirarti meimbandingkan dan 

meingeiceik balik deirajat keipeircayaan suiatui informasi 

yang dipeiroleih meilaluii waktui dan alat yang beirbeida 

dalam peineilitian kuialitatif.
 24

 Dalam peineilitian ini 

peinuilis meingguinakan meitodei trianguilasi antar 

narasuimbeir/reispondein. 

6. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang diguinakan adalah 

analisis data kuialitatif.  Tuijuiannya adalah meincapai 

                                                             
23

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., h. 327. 
24

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., h. 328. 
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keisimpuilan yang obyeiktif, logis, konsiste in dan 

sisteimatis seisuiai deingan data yang te irseidia dalam 

peineilitian ini. Data yang teirkuimpuil dianalisis 

meingguinakan keirangka beirfikir induiktif yaitui jalan 

beirfikir deingan meingambil keisimpuilan dari data-data 

yang beirsifat khuisuis.
 25

 Keirangka beirfikir teirseibuit 

meinjeilaskan teintang peiran Komisi Peirlinduingan Anak 

Indoneisia (KPAI) teirhadap anak korban peirceiraian di 

DP3AP2KB Kota Beingkuilui dalam peirspeiktif maqashid 

syari’ah. 

 

                                                             
25

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif …, h. 113.  


